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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Manusia adalah entitas sosial yang secara alami membutuhkan interaksi, 

komunikasi, dan kolaborasi dengan orang lain. Teori ini mengindikasikan bahwa 

manusia perlu menjalin hubungan sosial untuk memenuhi kebutuhan fisik, 

emosional, dan psikologisnya. Manusia memerlukan adanya pasangan dalam 

hidupnya karena dengan adanya pasangan, manusia dapat saling melengkapi, 

bertukar pengalaman, serta mendukung satu sama lain dalam menghadapi 

tantangan dan perubahan kehidupan (Hadori & Minhaji, 2018). Selain itu, 

manusia membutuhkan pasangan untuk memenuhi kebutuhannya untuk dicintai 

dan mencintai (Roger, 1959 dalam Anhar, 2020). 

Setiap pasangan yang telah menikah mendambakan rumah tangga yang 

harmonis hingga usia lanjut, dengan harapan nantinya akan hidup dan 

menghabiskan masa tua bersama. Namun tidak sedikit pasangan yang tidak bisa 

mempertahankan pernikahan meski mereka meski telah membangunnya hingga 

bertahun-tahun dan berakhir dengan perceraian. Dengan usia pernikahan 

tersebut, mereka telah melewati pahit, dan manisnya kehidupan berumah tangga. 

Tidak menutup kemungkinan bahwa di sela waktu tersebut terdapat pasang surut 

situasi dan kondisi konflik rumah tangga yang pernah dialami dimulai pada saat 

pasangan ini masih berusia muda sampai di usia senja. Konflik rumah tangga 

yang terus menerus, berlarut-larut dan tidak terselesaikan dengan baik akan 
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mempengaruhi suasana keharmonisan keluarga. Apabila hal tersebut 

dibiarkan dan diabaikan maka terjadilah perceraian. 

 
Gambar 1. 1 Data Kasus Cerai di Indonesia 2022 - 2023 

Menurut data yang ditinjau dari Badan Pusat Statistik Indonesia, 

menyatakan bahwa realita kasus perceraian di Indonesia saat ini jumlahnya 

masih sangat tinggi. Badan Pusat Statistik (2023) menjelaskan, jumlah kasus 

perceraian dari tahun 2020-2022 terus naik dari angka 291.677 kasus perceraian 

pada tahun 2020, meningkat pesat sebesar 53,50% hingga mencapai angka 

447.743 kasus perceraian di tahun 2021, dan semakin meningkat hingga 

mencapai 516.344 kasus perceraian pada tahun 2022. Selanjutnya, pada tahun 

2023 tercatat ada 463.654 kasus perceraian di Indonesia presentase ini menurun 

10,2% dibanding tahun 2022 (Badan Pusat Statistik, 2024). 
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Provinsi dengan jumlah kasus talak cerai di Indonesia tertinggi terdapat 

pada Provinsi Jawa Barat diikuti dengan Provinsi Jawa Timur dan Provinsi Jawa 

Tengah. Provinsi Jawa Timur menempati posisi kedua di tahun 2023 dengan 

88.213 kasus (Badan Pusat Statistik, 2024). 

 
Gambar 1. 2 Data Kasus Talak Cerai di Jawa Timur 2021-2023 

Berdasarkan data yang diperoleh dari BPS Provinsi Jawa Timur, 

Kabupaten Malang merupakan daerah dengan kasus perceraian tertinggi di Jawa 

Timur pada 3 tahun terakhir. Ditinjau dari tahun 2023, Kabupaten Malang 

memiliki kasus talak cerai dengan total 1.937 kasus.  
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Gambar 1. 3 Data Talak Cerai di Kabupaten Malang 2015-2016 

Dikutip dari portal berita Tugumalang.id yang diunggah pada tahun 2022, 

Widodo Suparjiyanto selaku Panitera Muda Hukum Pengadilan Agama Kabupaten 

Malang, menyatakan bahwa wilayah Kabupaten Malang bagian selatan memiliki 

tingkat perceraian tertinggi, khususnya di Kecamatan Bantur, Sumbermanjing, 

dan Dampit (Tugumalang.id, 2022). Kecamatan Dampit merupakan penyumbang 

kasus talak cerai terbesar di Kabupaten Malang dengan total 345 kasus, diikuti 

dengan Kecamatan Sumbermanjing sebanyak 304 kasus dan Kecamatan Bantur 

sebanyak 289 kasus (BPS, 2016). 
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Selain itu dilihat dari data status perkawinan di Indonesia, ternyata masih 

banyak penduduk lanjut usia di Indonesia yang menyandang status bercerai 

hidup. Jumlah penduduk Indonesia usia 60-69 tahun yakni kategori lansia Pra-

Lanjut (Aswardi, 2023), telah menyandang status Cerai Hidup pada tahun 2022 

berjumlah 232.841 jiwa, dengan kategori usia 60-64 tahun dan kategori usia 65-

69 tahun berjumlah 142.729 jiwa (Badan Pusat Statistik, 2022). Dari data yang 

telah disebutkan, jumlah kasus perceraian pada kategori Pra-Lanjut usia masih 

cukup tinggi. 

Salah satu contoh pasangan lanjut usia yang memutuskan untuk bercerai 

adalah pendiri Microsoft, Bill Gates (69 Tahun) dan istrinya, Melinda Gates (60 

Tahun) yang mengumumkan keputusannya untuk bercerai setelah lebih dari 27 

tahun pernikahan pada Agustus 2021 lalu (CNN Indonesia, 2021). Selain itu, 

terdapat pasangan aktor dan aktris legendaris tanah air yaitu Jamal Mirdad (64 

Tahun) dan Lydia Kandou (61 Tahun) yang sepakat untuk bercerai pada tahun 

2013 silam (Anggie, 2013). 

Gambar 1. 4 Data Jumlah Penduduk Bercerai di Indonesia Usia 60 - 69 Tahun 
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Fenomena perceraian yang timbul di antara pasangan suami istri yang 

telah mencapai usia lanjut dikenal dengan istilah "Gray Divorce”. Dikutip dari 

jurnal yang ditulis oleh (Gea., et al. 2024) menyebutkan bahwa, istilah “Gray 

Divorce” dicetuskan  oleh The American  Association  of  Retired  Persons 

(AARP)  untuk  mendefinisikan  perceraian  yang melibatkan   individu   berusia   

50   tahun   atau   lebih (Irvin, 2023). 

Banyak faktor yang menyebabkan perceraian pada pasangan yang telah 

menikah. Menurut pendapat (Amato & Previti, 2003 dalam Illouz, 2019), ia 

menjelaskan beberapa faktor terbesar penyebab perceraian yaitu karena masalah 

komunikasi, adanya konflik ekonomi dan finansial, ketidaksetiaan, ketidak 

cocokan nilai dan tujuan, masalah kesehatan mental atau fisik dan kurangnya 

dukungan sosial. Berdasarkan informasi yang diperoleh peneliti dari Pengadilan 

Agama Kabupaten Malang, faktor penyebab gugatan talak cerai diakibatkan oleh 

faktor ekonomi, disertai dengan buruknya komunikasi akibat perselisihan yang 

terus menerus, dan meninggalkan pasangan secara sepihak. 

Komunikasi interpersonal yang kurang baik dapat memperburuk 

hubungan, baik itu dengan pasangan, rekan, atau keluarga karena secara 

fundamental, manusia merupakan entitas sosial yang hakikatnya akan cenderung 

untuk hidup dan berinteraksi, berkomunikasi, dan bersosialisasi dengan individu 

lainnya (Stuart & Margolin, 1994 dalam Chaliza, 2023). Dengan memahami 

komunikasi interpersonal yang terjadi dalam hubungan pasangan lanjut usia, kita 

dapat mengidentifikasi potensi konflik dan mencari cara untuk mencegah 

terjadinya perceraian.  
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Komunikasi interpersonal yang baik tidak hanya mempengaruhi hubungan 

antara pasangan, tetapi juga mempengaruhi dinamika keluarga secara 

keseluruhan. Dengan memahami bagaimana komunikasi itu dibangun dengan baik 

dan tepat akan dapat mempengaruhi keharmonisan hubungan perkawinan, kita 

dapat memberi contoh dalam mempertahankan keluarga harmonis yang stabil dan 

bahagia bagi generasi muda mendatang dalam berkeluarga. 

Penelitian ini bermaksud untuk mengkaji tentang komunikasi interpersonal 

pada pasangan suami istri usia lanjut dengan rentang usia 60-69 tahun yang masuk 

dalam kategori Pra-Lanjut usia (Aswardi, 2023) di daerah Dampit Kabupaten 

Malang dalam menjaga keharmonisan hubungannya, sehingga peneliti 

memahami, mengetahui, mengambil intisari apa saja dan bagaimana cara 

menggunakan serta menerapkan komunikasi yang tepat agar pasangan lainnya 

bisa menjaga keharmonisan keluarga sampai akhir hayatnya. Dengan demikian, 

diharapkan nantinya akan menjadi contoh dan digunakan sebagai referensi bagi 

pasangan di generasi mendatang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah bagaimana komunikasi interpersonal pada pasangan pra-lanjut usia 

dalam menjaga keharmonisan hubungan perkawinan? 

1.3  Tujuan Penelitian 

 Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk memperoleh pemahaman 

tentang komunikasi interpersonal pada pasangan pra-lanjut usia dalam menjaga 

keharmonisan hubungan perkawinan. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini terbagi menjadi dua poin yakni manfaat teoritis 

dan manfaat praktis sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Diharapkan bahwa penelitian ini akan membawa manfaat teoritis 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang komunikasi interpersonal pasangan pra-lanjut usia sehingga 

dapat memberikan kontribusi terhadap perkembangan teori komunikasi 

interpersonal, terutama dalam konteks hubungan pasangan pra-lanjut 

usia. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Diharapkan bahwa penelitian ini akan membawa manfaat praktis 

sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian dapat membantu dalam pengembangan sumber daya dan 

dukungan yang spesifik untuk pasangan pra-lanjut usia, termasuk pelatihan 

komunikasi, konseling pernikahan, dan program dukungan sosial untuk 

meningkatkan keharmonisan hubungan. 

2. Melalui pemahaman yang lebih baik tentang komunikasi interpersonal 

pasangan pra-lanjut usia, penelitian ini dapat membantu dalam pencegahan 

perceraian dan masalah keluarga lainnya yang mungkin timbul akibat 

ketidakharmonisan dalam hubungan. 

  


